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ABSTRACT

Correctional Institutions (Lapas) play a crucial role in the rehabilitation of inmates, one of
which is the independence training program aimed at equipping inmates with skills that
enable them to live independently after their release. This study aims to analyze the
dynamics of PsyCap in inmates convicted of theft who participate in the independence
training program at Lapas Class I Makassar. The research method used is a qualitative
approach with the collection of both primary and secondary data. Primary data was
obtained through semi-structured interviews with inmates participating in the
independence training and Lapas officers, while secondary data was obtained from
documents and environmental observations. The results of the study indicate that the self-
efficacy dimension is the most prominent and frequently developed among the inmates,
which in turn fosters optimism and hope for their future. However, the resilience
dimension was less apparent in the inmates participating in the independence training.
This study provides an overview of the PsyCap dimensions in inmates and the follow-up
actions of the Correctional Unit in implementing the independence training program
Keywords: Psychological Capital, Independence Training, Inmates, Self-Efficacy

ABSTRAK

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) berperan penting dalam pembinaan narapidana,
salah satunya adalah pembinaan kemandirian yang bertujuan untuk membekali
keterampilan narapidana agar dapat hidup mandiri setelah bebas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dinamika PsyCap pada narapidana kasus pencurian
yang mengikuti pembinaan kemandirian di Lapas Kelas I Makassar. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara semi
terstruktur kepada narapidana yang mengikuti pembinaan kemandirian dan
petugas Lapas, sementara data sekunder diperoleh dari dokumen dari observasi
lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi efikasi diri merupakan
dimensi yang sering muncul berkembang pada narapidana, hal ini mendorong
tumbuhnya optimisme dan harapan terhadap masa depan. Namun, dimensi
resiliensi kurang terlihat pada narapidana yang mengikuti pembinaan
kemandirian. Penelitian ini dapat memberikan gambaran keseluruhan dimensi
psycap pada narapidana dan tindak lanjut UPT pemasyarakatan pada pembinaan
kemandirian.

Kata Kunci: Psychological Capital, Pembinaan Kemandirian, Narapidana, Efikasi Diri
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PENDAHULUAN

Narapidana yang menjalani masa pidana di lembaga pemasyarakatan sering
menghadapi tekanan psikologis, keterbatasan fisik, dan stigma sosial yang
menghambat proses reintegrasi mereka ke masyarakat. Seiring perubahan
paradigma pemidanaan, lembaga pemasyarakatan tidak lagi semata-mata
dipahami sebagai institusi penghukuman, melainkan juga wadah rehabilitasi yang
menekankan pembinaan untuk membekali narapidana dengan keterampilan
hidup. Konsep ini selaras dengan gagasan reformasi pemasyarakatan yang
menempatkan rehabilitasi dan reintegrasi sebagai tujuan utama sistem peradilan
pidana modern (Wulandari, 2023; Cullen et al., 2020).

Program pembinaan di Lapas mencakup dua aspek utama: pembinaan
kepribadian yang berorientasi pada perbaikan sikap dan karakter, serta pembinaan
kemandirian yang menekankan pada keterampilan praktis untuk mendukung
kemandirian pasca-bebas. Namun, efektivitas program tersebut sering terhambat
oleh keterbatasan fasilitas, kebijakan internal, hingga minimnya dukungan sosial
dari masyarakat. Hambatan ini semakin signifikan ketika dihadapkan dengan
tingginya jumlah kasus residivisme, khususnya pada tindak pidana pencurian
yang dipicu oleh faktor ekonomi dan kesulitan akses pekerjaan (Novitasari &
Wibowo, 2021; Wardani & Amalia, 2021).

Di tengah kondisi tersebut, penting untuk meninjau kembali peran
pembinaan kemandirian tidak hanya sebagai sarana pemberian keterampilan
teknis, tetapi juga dalam memperkuat aspek psikologis narapidana. Konsep
Psychological Capital (PsyCap) yang dikembangkan Luthans et al. (2007)
menekankan empat dimensi penting: harapan (hope), efikasi diri (self-efficacy),
resiliensi (resilience), dan optimisme (optimism). Modal psikologis ini terbukti
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kepercayaan diri, semangat adaptasi,
serta kemampuan individu menghadapi tantangan hidup, termasuk bagi
narapidana yang tengah menjalani pembinaan (Finch, Farrell, & Waters, 2020).

Kajian internasional menunjukkan bahwa PsyCap berperan penting dalam
membentuk sikap optimis dan tangguh bagi individu yang berada dalam tekanan,
baik di lingkungan pendidikan, pekerjaan, maupun pemasyarakatan. Penelitian
Waters (2017) menegaskan bahwa penguatan PsyCap dapat meningkatkan well-
being, memperkuat daya tahan menghadapi kesulitan, serta menurunkan potensi
perilaku maladaptif. Dengan demikian, pembinaan kemandirian di Lapas
seyogianya diarahkan tidak hanya pada keterampilan teknis, melainkan juga
pengembangan modal psikologis yang menjadi fondasi untuk keberhasilan
reintegrasi sosial.

Di Indonesia, urgensi pengembangan PsyCap pada narapidana semakin
penting mengingat masih tingginya angka pengulangan tindak pidana. Pembinaan
yang efektif tidak hanya mengurangi risiko residivisme, tetapi juga berkontribusi
dalam menciptakan masyarakat yang lebih aman dan produktif. Hal ini sejalan
dengan temuan Hafidz et al. (2025) bahwa program reintegrasi sosial yang
menggabungkan keterampilan teknis dan penguatan psikologis dapat menurunkan
stigma sosial sekaligus meningkatkan peran narapidana dalam komunitas. Dengan
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penguatan PsyCap, narapidana diharapkan mampu membangun kembali
hubungan sosial dan mengembangkan potensi diri mereka secara positif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika Psychological Capital
pada narapidana kasus pencurian yang mengikuti pembinaan kemandirian di
Lapas Kelas I Makassar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam kajian pemasyarakatan dan kontribusi praktis dalam pengembangan
strategi pembinaan yang lebih efektif untuk mendukung keberhasilan reintegrasi
sosial narapidana.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif
yang bertujuan memahami secara mendalam dinamika Psychological Capital
narapidana kasus pencurian yang mengikuti pembinaan kemandirian di Lapas
Kelas I Makassar. Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur
dengan narapidana peserta program serta petugas Lapas, sedangkan data sekunder
dikumpulkan dari dokumen resmi, laporan, dan observasi lingkungan. Proses
analisis dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran komprehensif mengenai
keterkaitan dimensi harapan, efikasi diri, resiliensi, dan optimisme dalam
mendukung efektivitas program pembinaan serta kesiapan narapidana
menghadapi reintegrasi sosial (Creswell & Creswell, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil temuan penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembinaan kemandirian di
Lapas Kelas I Makassar berpengaruh signifikan terhadap penguatan Psychological
Capital narapidana yang tercermin dalam empat dimensi utama. Pada dimensi
hope (harapan), narapidana mampu membangun tujuan hidup yang lebih jelas,
menyiapkan rencana konkret, serta menunjukkan fleksibilitas untuk
menyesuaikan strategi dengan kondisi pasca-bebas. Mereka tidak hanya
berorientasi pada cita-cita, tetapi juga menyiapkan langkah-langkah praktis seperti
membuka usaha kecil, bekerja sama dengan pihak lain, hingga memanfaatkan
keterampilan yang diperoleh sebagai bekal hidup mandiri. Dimensi self-efficacy
(efikasi diri), tumbuh keyakinan dan kepercayaan diri narapidana terhadap
kemampuan mereka dalam menjalankan keterampilan, baik untuk membuka
usaha sendiri maupun bersaing di dunia kerja. Hal ini berkembang seiring
pengalaman diberi tanggung jawab dalam pelatihan, yang pada akhirnya
memperkuat kesadaran mereka akan potensi diri yang sebelumnya belum tergali.

Pada dimensi resilience (resiliensi), narapidana menunjukkan kemampuan
bertahan menghadapi keterbatasan dan kesulitan selama menjalani masa pidana.
Mereka mampu mengubah pengalaman negatif menjadi motivasi untuk bangkit,
bersikap profesional, dan tetap fokus dalam mengelola tugas meskipun
menghadapi hambatan teknis maupun tekanan. Resiliensi ini tidak hanya
tercermin dalam ketahanan mental, tetapi juga dalam tekad untuk terus belajar,

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 5400

Copyright; Sucipto Witdodo, Novia Christine Feoh


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/AlZavn p-ISSN 3026-2925
Volume 3 Nomor 4, 2025

memperbaiki diri, dan menjadikan pengalaman di lapas sebagai pijakan menuju
perubahan positif. Selain itu dimensi optimism (optimisme), narapidana
memandang masa depan dengan sikap positif, melihat hukuman sebagai proses
perbaikan diri, serta merasa yakin bahwa keterampilan yang diperoleh dapat
membantu mereka hidup mandiri setelah bebas. Optimisme ini tidak hanya
berorientasi pada diri sendiri, tetapi juga mencakup keinginan membangun
hubungan sosial yang lebih baik dengan petugas maupun sesama, serta tekad
untuk memberi dampak positif bagi komunitas melalui penciptaan lapangan kerja
baru. Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembinaan
kemandirian di Lapas Kelas I Makassar tidak hanya memberikan keterampilan
teknis, tetapi juga berperan dalam memperkuat aspek psikologis narapidana yang
sangat penting untuk proses reintegrasi sosial. Melalui penguatan hope, self-
efficacy, resilience, dan optimism, narapidana mampu menumbuhkan kesiapan
mental dan keterampilan praktis untuk menjalani kehidupan produktif setelah
bebas. Dengan demikian, program ini terbukti efektif bukan hanya dalam
meningkatkan kapasitas kerja narapidana, tetapi juga dalam membentuk modal
psikologis yang menjadi pondasi penting bagi keberhasilan mereka beradaptasi
kembali di masyarakat.

Dinamika Dimensi PsyCap

Dinamika dimensi Psychological Capital (PsyCap) yang terdiri dari harapan,
efikasi diri, resiliensi, dan optimisme pada narapidana peserta pembinaan
kemandirian di Lapas Kelas I Makassar menunjukkan keterhubungan yang erat
satu sama lain. Keempat dimensi ini tidak berjalan secara terpisah, melainkan
saling memperkuat sehingga membentuk pola psikologis yang utuh dalam diri
individu. Narapidana yang berhasil menguasai keterampilan baru dari program
pembinaan tidak hanya memperoleh bekal teknis untuk masa depan, tetapi juga
mengalami perubahan dalam cara berpikir, menilai diri, dan memandang
kehidupan ke depan. Efikasi diri yang muncul melalui keyakinan akan
kemampuan diri, menjadi dasar penting yang mendorong lahirnya harapan yang
lebih konkret, yaitu keinginan untuk membuka usaha, mencari pekerjaan yang
layak, atau bahkan membangun usaha bersama pihak lain. Pengalaman nyata
selama mengikuti pelatihan keterampilan memperkuat rasa percaya diri
narapidana, sehingga keyakinan ini berkembang menjadi harapan positif terhadap
masa depan yang lebih baik setelah bebas dari lapas.

Hubungan erat juga tampak antara harapan dan optimisme. Harapan yang
dimiliki narapidana tidak sebatas keinginan untuk sukses, tetapi diiringi dengan
keyakinan penuh bahwa kerja keras pasti akan menghasilkan sesuatu, meskipun
harus melalui keterbatasan. Optimisme ini muncul karena narapidana mampu
melihat sisi positif dari hukuman yang dijalani, yakni adanya kesempatan untuk
belajar keterampilan baru, menambah pengalaman, serta memperbaiki diri.
Pandangan positif tersebut menumbuhkan semangat untuk terus berjuang,
bahkan di tengah keterbatasan ruang gerak dan kondisi emosional yang tidak
mudah. Harapan dan optimisme yang tumbuh juga tidak hanya berorientasi pada
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kepentingan pribadi, melainkan berhubungan erat dengan tanggung jawab sosial
terhadap keluarga. Banyak narapidana yang menyatakan tekad mereka untuk
kembali menjadi tulang punggung keluarga setelah bebas, memenuhi kebutuhan
anak, cucu, maupun orang tua yang mereka tinggalkan. Dengan begitu, motivasi
untuk bekerja dan berusaha tidak hanya dipengaruhi oleh kepentingan diri
sendiri, tetapi juga dorongan moral untuk memulihkan peran mereka dalam
keluarga.

Secara lebih luas, dinamika keterkaitan antara efikasi diri, harapan, dan
optimisme menunjukkan bahwa proses pembinaan kemandirian di lapas tidak
hanya menghasilkan individu yang memiliki keterampilan teknis, tetapi juga
membentuk kekuatan psikologis yang menjadi modal penting dalam reintegrasi
sosial. Efikasi diri yang diperoleh dari keberhasilan menjalankan tugas selama
pembinaan mendorong keyakinan bahwa mereka mampu menghadapi tantangan
kehidupan setelah bebas. Harapan yang tumbuh menjelma menjadi arah tujuan
hidup, sementara optimisme menjadi energi yang menjaga semangat mereka
untuk terus berupaya meski menghadapi hambatan. Ketiga dimensi ini saling
menopang dan memperkaya, menjadikan narapidana tidak lagi pasif dan terjebak
pada masa lalu, melainkan lebih siap menyongsong masa depan dengan pola pikir
positif. Dengan demikian, dinamika PsyCap yang berkembang dalam diri
narapidana dapat dipandang sebagai modal psikologis yang sangat berharga,
yang tidak hanya mendukung proses pemulihan diri mereka secara individu,
tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi keluarga, masyarakat, dan
kehidupan sosial setelah mereka kembali ke lingkungan luar.

Pembahasan Temuan dengan Teori Psychological Capital (PsyCap)

Dinamika dimensi Psychological Capital (PsyCap) yang terdiri dari harapan,
efikasi diri, resiliensi, dan optimisme pada narapidana peserta pembinaan
kemandirian di Lapas Kelas I Makassar menunjukkan keterhubungan yang erat
satu sama lain. Keempat dimensi ini tidak berjalan secara terpisah, melainkan
saling memperkuat sehingga membentuk pola psikologis yang utuh dalam diri
individu. Narapidana yang berhasil menguasai keterampilan baru dari program
pembinaan tidak hanya memperoleh bekal teknis untuk masa depan, tetapi juga
mengalami perubahan dalam cara berpikir, menilai diri, dan memandang
kehidupan ke depan. Efikasi diri yang muncul melalui keyakinan akan
kemampuan diri, menjadi dasar penting yang mendorong lahirnya harapan yang
lebih konkret, yaitu keinginan untuk membuka usaha, mencari pekerjaan yang
layak, atau bahkan membangun usaha bersama pihak lain. Pengalaman nyata
selama mengikuti pelatihan keterampilan memperkuat rasa percaya diri
narapidana, sehingga keyakinan ini berkembang menjadi harapan positif terhadap
masa depan yang lebih baik setelah bebas dari lapas.

Hubungan erat juga tampak antara harapan dan optimisme. Harapan yang
dimiliki narapidana tidak sebatas keinginan untuk sukses, tetapi diiringi dengan
keyakinan penuh bahwa kerja keras pasti akan menghasilkan sesuatu, meskipun
harus melalui keterbatasan. Optimisme ini muncul karena narapidana mampu
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melihat sisi positif dari hukuman yang dijalani, yakni adanya kesempatan untuk
belajar keterampilan baru, menambah pengalaman, serta memperbaiki diri.
Pandangan positif tersebut menumbuhkan semangat untuk terus berjuang,
bahkan di tengah keterbatasan ruang gerak dan kondisi emosional yang tidak
mudah. Harapan dan optimisme yang tumbuh juga tidak hanya berorientasi pada
kepentingan pribadi, melainkan berhubungan erat dengan tanggung jawab sosial
terhadap keluarga. Banyak narapidana yang menyatakan tekad mereka untuk
kembali menjadi tulang punggung keluarga setelah bebas, memenuhi kebutuhan
anak, cucu, maupun orang tua yang mereka tinggalkan. Dengan begitu, motivasi
untuk bekerja dan berusaha tidak hanya dipengaruhi oleh kepentingan diri
sendiri, tetapi juga dorongan moral untuk memulihkan peran mereka dalam
keluarga.

Secara lebih luas, dinamika keterkaitan antara efikasi diri, harapan, dan
optimisme menunjukkan bahwa proses pembinaan kemandirian di lapas tidak
hanya menghasilkan individu yang memiliki keterampilan teknis, tetapi juga
membentuk kekuatan psikologis yang menjadi modal penting dalam reintegrasi
sosial. Efikasi diri yang diperoleh dari keberhasilan menjalankan tugas selama
pembinaan mendorong keyakinan bahwa mereka mampu menghadapi tantangan
kehidupan setelah bebas. Harapan yang tumbuh menjelma menjadi arah tujuan
hidup, sementara optimisme menjadi energi yang menjaga semangat mereka untuk
terus berupaya meski menghadapi hambatan. Ketiga dimensi ini saling menopang
dan memperkaya, menjadikan narapidana tidak lagi pasif dan terjebak pada masa
lalu, melainkan lebih siap menyongsong masa depan dengan pola pikir positif.
Dengan demikian, dinamika PsyCap yang berkembang dalam diri narapidana
dapat dipandang sebagai modal psikologis yang sangat berharga, yang tidak hanya
mendukung proses pemulihan diri mereka secara individu, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata bagi keluarga, masyarakat, dan kehidupan sosial
setelah mereka kembali ke lingkungan luar.

SIMPULAN

Kesimpulan, dinamika Psychological Capital (PsyCap) pada narapidana
peserta pembinaan kemandirian di Lapas Kelas I Makassar mencakup kehadiran
empat dimensi utama, yaitu hope, self-efficacy, resilience, dan optimism, dengan
intensitas yang berbeda. Harapan tampak melalui rencana konkret narapidana
untuk masa depan, seperti membuka usaha atau memanfaatkan keterampilan
yang diperoleh di lapas, sementara efikasi diri muncul paling kuat dengan
keyakinan terhadap kemampuan mengelola hidup secara mandiri setelah bebas.
Resiliensi masih kurang menonjol, meski sebagian narapidana menganggap
pembinaan sebagai titik balik untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan,
sedangkan optimisme terlihat dari keyakinan bahwa keterampilan dan usaha yang
dilakukan akan membawa kehidupan yang lebih baik. Keempat dimensi ini saling
terkait, khususnya efikasi diri yang memperkuat harapan, serta harapan yang
menumbuhkan optimisme. Dengan demikian, pembinaan kemandirian tidak
hanya membekali narapidana dengan keterampilan teknis, tetapi juga
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membangun modal psikologis penting yang mendukung kesiapan mereka dalam
proses reintegrasi sosial.
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